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ABSTRACT
ABSTRAK
Bandar Udara Sultan Iskandar Muda merupakan salah satu bandar udara di Provinsi Aceh yang melayani jasa penerbangan dengan
mengutamakan keselamatan penerbangan. Salah satu hal penting dalam mengutamakan keselamatan penerbangan ialah informasi
meteorologi yang tepat dan akurat terutama mengenai kondisi cuaca buruk seperti thunderstorm. Oleh karena itu, perlu dilakukan
prakiraan potensi terjadinya thunderstorm di Bandar Udara Sultan Iskandar Muda, sehingga pihak maskapai penerbangan dapat
menyesuaikan prosedur keselamatan baik pada saat take off, on the route, maupun landing. Pada penelitian ini dilakukan analisis
data radiosonde pada 2 (dua) musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan untuk memprakirakan potensi terjadinya thunderstorm
selama periode April - Desember 2016 dan Januari â€“ Maret 2017. Data radiosonde tersebut diperoleh dari Stasiun Meteorologi
Sultan Iskandar Muda yang telah diukur setiap dua kali dalam satu hari. Waktu pengukurannya ialah pada pukul 00Z dan pukul
12Z. Dengan menggunakan Software Rawinsonde Observation (RAOB) versi 5.7, dilakukan pengolahan data radiosonde sehingga
diperoleh informasi parameter atmosfer seperti temperatur, titik embun, dan kecepatan angin. Parameter atmosfer tersebut dapat
digunakan untuk memprakirakan potensi terjadinya thunderstorm selama 12 (dua belas) jam kedepan, yaitu dengan menggunakan
metode SWEAT (Severe Weather Threat) sehingga diperoleh SWEAT Indeks untuk setiap pengukuran radiosonde. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, diketahui SWEAT Indeks untuk wilayah Stasiun Meteorologi Sultan Iskandar Muda berkisar antara
39,8 â€“ 355,4. Prakiraan tidak berpotensi terjadinya thunderstorm dengan SWEAT Indeks terendah (39,8) selama 12 jam kedepan
terjadi pada pukul 00Z tanggal 15 April 2016 yang termasuk dalam musim kemarau. Sedangkan prakiraan potensi terjadinya
thunderstorm dengan SWEAT Indeks terbesar (355,4) selama 12 jam kedepan terjadi pada pukul 00Z tanggal 29 November 2016
yang termasuk  dalam musim hujan. Hasil analisis metode SWEAT diverifikasi dengan data aktual (data synop) yang diamati di
Stasiun Meteorologi Sultan Iskandar Muda dan diketahui persentase kesesuaian antara data prakiraan dengan kondisi aktual yaitu
58,62% - 66,67%.
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